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Abstract 

Managerial supervision is an effort carried out by supervisors in fostering 
school principals in particular, and school residents in general for 
school/madrasah management. The target of managerial supervision is the 
management of aspects of school administration management that function as 
a supporter of the implementation of learning. To carry out managerial 
supervision, Ssupervisors need to understand the concepts, scope, principles, 
competencies, and existing technigues, and apply them according to the 
problems and objectives to be achieved. 

Supervision has urgency in the process of developing educational 
institutions. Supervision is usually divided into several levels and difterent 
parts of the scope. This paper is nothing but an academic-based overview of 
managerial supervision in educational institutions. As it is known that the 
supervision process has many scopes and the intervention of many people. 
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Abstrak 

Supervisi managerial adalah suatu usaha yang dilaksanakan oleh 
pengawas dalam membina kepala sekolah khususnya, dan warga sekolah pada 
umumnya untuk pengelolaan sekolah/madrasah. Sasaran supervisi managerial 
adalah pengelolaan aspek pengelolaan administrasi sekolah yang berfungsi 
sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran. Untuk melaksanakan 
supervisi managerial pengawas perlu memahami konsep, ruang lingkup, 
prinsip, kompetensi, dan teknik yang ada, serta mengaplikasikannya sesuai 


dengan permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai. 


Supervisi mempunyai urgensitas dalam proses pengembangan lembaga 
pendidikan. Supervisi biasanya terbagi menjadi beberapa tingkatan dan 
perbedaan bagian lingkup. Tulisan ini tidak lain hanyalah selayang pandang 
berbasis akademik tentang supervisi managerial di lembaga pendidikan. 
Sebagaimana diketahui bahwa proses supervisi memiliki banyak cakupan dan 
campur tangan orang banyak. 


Kata Kunci : Supervisi Managerial, Pengawas Sekolah 


A. Pendahuluan 

Untuk mengontrol dan mengawasi berjalannya proses pengelolaan 
pendidikan di sekolah, diperlukan kegiatan pengawasan pendidikan yang 
disebut dengan supervisi. Kegiatan supervisi dilakukan untuk membantu 
para personil sekolah seperti kepala sekolah, guru, dan tenaga 
kependidikan agar mereka dapat melaksanakan tugasnya secara 
profesional. 

Supervisi pendidikan yang ada di sekolah diarahkan untuk membantu 
guru dalam mengembangkan proses pembelajaran yang berkualitas agar 
tercapainya tujuan pembelajaran disebut dengan supervisi akademik, 
sedangkan supervisi terhadap kepala sekolah dan tenaga kependidikan 
dalam rangka meningkatkan kinerja pengelolaan sekolah disebut dengan 
supervisi managerial. 

Dalam sistem persekolahan, supervisi akademik maupun supervisi 
managerial dilaksanakan oleh pengawas dan kepala sekolah. Sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 
bahwa salah satu dimensi standar kompetensi kepala sekolah adalah 
kompetensi supervisi. Begitu pula halnya dengan pengawas sekolah yang 
secara tegas diatur oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 
Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah, menyebutkan 
bahwa “Seorang pengawas sekolah wajib mempunyai enam dimensi 
kompetensi minimal yaitu kompetensi kepribadian, supervisi managerial, 
supervisi akademik, evaluasi pendidikan, penelitian pengembangan dan 
kompetensi sosial”. Dari kedua peraturan sebagaimana disebutkan di atas, 
jelas bahwa kepala sekolah dan pengawas memiliki kewenangan dan 


tanggung jawab untuk melaksanakan supervisi. 


Sasaran supervisi managerial adalah meningkatkan manajemen sekolah 
melalui peningkatan kemampuan admiistratif tenaga kependidikan atau 
personil sekolah lainnya dalam melaksanakan tugas-tugas yang mendukung 
terlaksanannya proses pembelajaran dan peningkatan mutu di sekolah. Hal 
ini dilakukan setiap pengawas pada sekolah yang menjadi binaannya. 

Oleh karena itulah maka dalam melaksanakan tugas supervisi haruslah 
sesuai dengan sasarannya, dan didalam tulisan ini terfokus pada supervisi 
manajerial yang sesungguhnya Supervisi ini sangat penting karena 
manajemen/manajerial yang dimaksud merupakan mesin organisasi yang 
menggerakkan seluruh program sekolah, mulai kepemimpinan, kurikulum, 
kesiswaan, sarana-prasarana, anggaran, hubungan masyarakat, dan lain 


sebagainya. 


B. Pembahasan 
1. Pengertian Supervisi Managerial 

Definisi atau pengertian supervisi dapat dijelaskan dari berbagai 
sudut, baik menurut asal-usul (etimologi), bentuk perkataannya 
(morfologi), maupun isi yang terkandung di dalam perkataanya itu 
(semantik). Istilah supervisi berasal dari dua kata yaitu “super” dan 
“vision”. Secara etimologis supervisi yang dialih bahasakan dari 
perkataan Inggris supervision yang artinya pengawasan. Pengertian 
supervisi secara morfologis menurut Ametembun (1993:2) menyebutkan 
bahwa dilihat dari bentuk perkataannya, supervisi terdiri dari dua buah 
kata “super” artinya atas, lebih dan “vision” artinya: lihat, tilik, awasi. 
Jadi makna yang terkandung dari pengertian tersebut, bahwa seorang 

supervisor 
mempunyai kedudukan atau posisi lebih dari orang yang disupervisi, 
tugasnya adalah melihat, menilik atau mengawasi orang-orang yang 
disupervisi. Pengertian supervisi secara semantik adalah pengertian 
yang dirumuskan oleh para ahli, untuk memperoleh suatu gambaran 
komparatif. Supervisi adalah pengawasan profesional dalam bidang 
akademik yang di jalankan berdasarkan kaidah-kaidah keilmuan tentang 


bidang kerjanya, memahami tentang pembelajaran lebih mendalam dari 
sekedar pengawas biasa.! 

Supervisi adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengawas satuan 
pendidikan dalam rangka membantu kepala sekolah, guru dan tenaga 
kependidikan lainnya guna meningkatkan mutu dan efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran. Supervisi ditujukan 
pada dua aspek yakni manajerial dan akademik. Supervisi manajerial 
adalah usaha pemberian bantuan yang diberikan oleh supervisor kepada 
pendidik dan tenaga kependidikan dalam rangka pembinaan, penilaian 
dan bimbingan mulai dari rencana program, proses, sampai dengan 
evaluasi, hasil dan laporan kegiatan. Bimbingan dan bantuan yang 


dimaksud diberikan kepada kepala sekolah dan seluruh staf sekolah 


dalam pengelolaan sekolah. Supervisi manajerial menitikberatkan pada 
pengamatan pada aspek-aspek pengelolaan dan administrasi sekolah 
yang berfungsi sebagai pendukung (supporting) terlaksananya 
pembelajaran.: 

Supervisi manajerial adalah supervisi yang berkenaan dengan aspek 
pengelolaan madrasah yang terkait langsung dengan peningkatan 
efisiensi dan efektivitas madrasah yang mencakup 
perencanaan,koordinasi, pelaksanaan, penilaian, pengembangan 
kompetensi sumber daya manusia (SDM) kependidikan dan sumber daya 
lainnya. Pelaksanaan fungsi supervisi managerial berperan sebagai (1) 
Kolabolator dan negosiator dalam proses perencanaan, koordinasi, 
pengembangan manajemen, (2) Asesor dalam mengidentifikasi 
kelemahan dan menganalisis potensi sekolah, (3) Pusat informasi 
pengembangann mutu sekolah, (4) Evaluator terhadap pemaknaan hasil 
pengawasan. 

Jadi dari keseluruhan argument diatas dapat di simpulkan bahwa 
esensi dari supervisi manajerial adalah berupa kegiatan pemantauan, 


pembinaan dan pengawasan terhadap kepala sekolah dan seluruh 


1 “tesis hawana pdf.pdf,” diakses 8 Juni 2022, 
http://repository.uinsu.ac.id/9888/1/tesisYs20hawana620pdf.pdf. 

2? Ratu Vina Rohmatika, “Urgensi Supervisi Manajerial Untuk Peningkatan Kinerja 
Sekolah,” Ijtimaiyya: Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 9, no. 1 (2017): 1-20. 

3 Dede Mudzakir, “Implementasi Supervisi Manajerial Dan Akademik Pengawas 
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidayah,” 
Studia Didaktika 10, No. 02 (2 Desember 2016): 33-47. 
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elemen sekolah lainnya di dalam mengelola, mengadministrasikan dan 
melaksanakan seluruh aktivitas sekolah, sehingga dapat berjalan 
dengan efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan sekolah serta 


memenuhi standar pendidikan nasional. 


.Konsep Supervisi Managerial 

Supervisi managerial merupakan kegiatan pemantauan, pembinaan 
dan penilaian terhadap kepala sekolah dan elemen sekolah lainnya 
dalam mengelola, mengadministrasikan dan melaksanakan seluruh 
aktivitas sekolah. Sesuai dengan pedoman pelaksanaan pengawas 
sekolah dijelaskan bahwa ruang lingkup supervisi managerial sebagai 
berikut: “(1) Pembinaan, yaitu pembinaan kepala sekolah atau madrasah 
yang bertujuan yaitu peningkatan pemahaman dan pengimplementasian 
kompetensi yang dimiliki oleh kepala sekolah/madrasah dalam 
melaksanakan tugasnya sehari-hari untuk mencapai Standar Pendidikan 
Nasional. (2) Pemantauan, meliputi pemantauan pelaksanaan standar 
nasional pendidikan di sekolh dan memanfaatkan hasil-hasilnya untuk 
membantu kepala sekolah untuk mempersiapkan akreditas sekolah, dan 
(3) Penilaian, yaitu penilaian kinerja kepala sekolah tentang pengelolaan 
sekolah sesuai dengan standar nasional pendidikan”. 

Dari kutipan diatas, jelas bahwa supervisi managerial yang 
dilaksanakan pengawas sekolah merupakan bagian dari upaya 
meningkatkan kemampuan personil sekolah yang dilaksanakan dalam 
rangka melakukan tugas pengawasan sekolah. 

Dalam melaksanakan tugasnya para pengawas sekolah haruslah 
menyusun dan memiliki program kepengawasan managerial yang 
diawali dengan penyusunan progran kerja berdasarkan hasil 
pengawasan tahun sebelumnya. Program kerja yang disusun pengawas 
sekolah memiliki kegiatan inti pengawasan dengan langkah-langkah 
penilaian, pembinaan, dan pemantauan pada semua komponen 
pendidikan yang ada di sekolah binaannya. Program pengawasan 
tersebut tersusun dalam program pengawasan tahunan, dan program 
pengawasan semester. Program pengawasan tahunan disusun dengan 


cakupan kegiatan pengawasan pada semua sekolah di tingkat 
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kabupaten/kota dalam kurun waktu satu tahun, dan disusun dengan 
melibatkan sejumlah pengawas dalam wilayah kerja atau satu 
Kabupaten/Kota. Program pengawasan semseter merupakan penjabaran 
program pengawasan tahunan pada masing-masing sekolah binaan 
selama satu semseter. Program pengawasan semester disusun oleh 
setiap pengawas sesuai dengan kondisi sekolah binannya masing- 
masing. 

Program kepengawasan dalam melaksanakan supervisi managerial 
dimulai dengan menyusun program dan rincian tugas, sasaran atau 
tujuan, kegiatan dan metodenya, indikator dan jadwal kerja, serta hasil 
yang diperoleh. Program kerja tersebut dapat dibuat dalam bentuk 


matrik atau tabel.4 


. Fokus dan Ruang Lingkup Supervisi Managerial 
Fokus dari supervisi managerial ditujukan pada pelaksanaan bidang 
garapan manajemen sekolah, yang meliputi: a). Manajemen kurikulum 
dan pembelajaran, b). Kesiswaan, c). Sarana dan prasarana, d). 
Ketenagaan, e). Keuangan, f). Hubungan sekolah dengan masyarakat, 
dan g). Layanan khusus. Dan juga pemantauan terhadap pelaksanaan 
standar nasional pendidikan yang meliputi delapan komponen, yaitu : a) 
standar isi, b) standar kompetensi kelulusan, c) standar proses, d) 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, e) standar sarana dan 
prasarana, f) standar pengelolaan, g) standar pembiayaan, dan h) 
standar penilaian. Tujuan supervisi terhadap kedelapan aspek tersebut 
adalah agar sekolah terakreditasi dengan baik dan dapat memenuhi 
standar nasional pendidikan. 
Dalam sumber lain juga memaparkan bidang yang menjadi bagian 
pengawasan supervisor yakni : 
a. Bidang akademik, mencakup kegiatan : 
1)Menyusun program tahunan dan semseter, 
2) Mengatur jadwal pelajaran, 
3) Mengatur pelaksanaan penyusunan model satuan pembelajaran, 


4 Syarwan Joni, Djailani Ar, Dan Sakdiah Ibrahim, “Pelaksanaan Supervisi 
Manajerial Pengawas Sekolah Pada Sekolah Menengah Atas Swasta Di Kota Banda 
Aceh,” Jurnal Administrasi Pendidikan: Program Pascasarjana Unsyiah 4, No. 1 (29 
Maret 2016), Http://Jurnal.Unsyiah.Ac.Id/Jap/Article/View/2618. 
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4) Menentukan norma kenaikan kelas, 

5) Menentukan norma penilaian, 

6) Mengatur pelaksanaan evaluasi belajar, 

7)Meningkatkan pelaksanaan evaluasi belajar, 

8) Meningkatkan perbaikan mengajar, 

9)Mengatur kegiatan kelas apabila guru tidak hadir, 
disiplin dan tata tertib kelas. 


. Bidang kesiswaan, mencakup tentang : 


mengatur 


1)Mengatur pelaksanaan kegiatan penerimaan siswa baru 


berdasarkan peraturan penerimaan siswa baru, 
2) Mengelola layanan bimbingan dan konseling, 
3)Mencatat kehadiran dan ketidakhadiran siswa, 
4) Mengatur dan mengelola kegiatan ekstakurikuler. 
. Bidang personalia, mencakup kegiatan : 
1)Mengatur pembagian tugas guru, 
2) Mengajukan kenaikan pangkat, gaji dan mutasi guru, 
3) Mengatur program kesejahteraan guru, 
4) Mencatat kehadiran dan ketidakhadiran guru, 
5)Mencatat masalah atau keluhan-keluhan guru. 
. Bidang keuangan, mencakup kegiatan : 
1)Menyiapkan rencana anggaran dan belanja sekolah, 
2)Mencari sumber dana untuk kegiatan sekolah, 
3)Mengalokasikan dana untuk kegiatan sekolah, 
4)Mempertanggungjawabkan keuangan sesuai dengan 

yang berlaku. 
. Bidang sarana dan prasarana, mencakup kegiatan : 
1) Penyediaan dan seleksi buku pegangan guru, 
2) Layanan perpustakaan dan laboratorium, 
3) Kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah, 
4) Keindahan dan kebersihan kelas, 
5) Perbaikan kelengkapan kelas. 
. Bidang hubungan masyarakat, mencakup kegiatan : 
1) Kerjasama sekolah dengan orangtua siswa, 


2) Kerjasama sekolah dengan komite sekolah, 


peraturan 


3) Kerjasama sekolah dengan lembaga-lembaga terkait, 
4) Kerjasama sekolah dengan masyarakat sekitar. 

Kemudian Syaiful Sagala juga menjelaskan bahwa tugas utama 
pengawasan yang berkaitan dengan kompetensi supervisi manajerial ini 
meliputi : memantau penjaminan/standar mutu pendidikan, memantau 
proses penerimaan siswa baru, memantau proses dan hasil belajar 
siswa, memantau pelaksanaan ujian, memantau rapat guru dan staf 
sekolah, memantau hubungan sekolah dengan masyarakat, memantau 
data statistik kemajuan sekolah, memantau program-program 
pengembangan sekolah, dan program lainnya berkaitan dengan 
manajemen kelembagaan di sekolah. Tugas monitoring/ memantau ini 
dilakukan melalui pengamatan langsung maupun menganalisis dokumen 
yang berkaitan dengan penyelenggaraan sekolah. Setelah memperoleh 
data dan informasi yang diperlukan, selanjutnya pengawas melakukan 
analisis komprehensif hasil penilaian dan hasilnya akan digunakan 
sebagai bahan untuk melakukan inovasi pembinaan pendidikan 
disekolah binaan. Atas dasar penialain tersebut, pengawas sekolah 
melakukan pembinaan dan pemecahan masalah sesuai dengan kasus 
yang ditemukan dari data dan informasi yang diperoleh tersebut. 
Supervisi manajerial sudah jelas memiliki ruang tentang bagaimana 
memantau, memiliki tata kelola serta administrasi yang baik dalam 
sekolah maupun lembaga tersebut dapat sesuai dengan standar dan 


berjalan dengan baik. 


. Prinsip Supervisi Managerial 

Prinsip Untuk supervisi manajerial sendiri, pada dasarnya lebih 
didasarkan pada kebutuhan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan 
pemenuhan standar nasional pendidikan, sehingga nantinya sekolah 
bisa menghasilkan lulusan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
Untuk masalah prinsip-prinsip supervisi, maka akan kita kemukakan 
prinsip secara umum untuk supervisi manajerial dan prinsip secara 
khusus untuk supervisi akademik. Secara umum, prinsip supervisi 


disebutkan oleh Brueckner dan Burton sebagai berikut: 


a.Supervisi harus menghargai setiap perbedaan individu dan 
personality seseorang. 

b.Supervisi harus didasarkan pada asumsi bahwa setiap pekerja 
pendidikan itu dapat berkembang. 

c. Supervisi harus mengarahkan pada tersedianya kebijakan dan 
rencana yang kooperatif, terbuka, bebas berekspresi, dan semua 
orang dapat berkontribusi. 

d. Supervisi akan mendorong seseorang untuk berinisiatif, percaya diri 
dan memiliki tanggung jawab individu kepada setiap orang dalam 
menjalankan tugasnya. 

e. Supervisi akan bekerja secara kooperatif berdasarkan pada 
pengelompokan staf — fungsional, dimana bisa dilakukan 
pengelompokan ulang jika diperlukan, dan dapat mengundang 
spesialis ketika membutuhkan nasihat. 

f. Supervisi hendaknya bersifat kreatif dan tidak diperintah saja. 

g.Proses supervisi berdasarkan perintah, harus dilaksanakan secara 
kooperatif terencana dan bertahap. 

h. Supervisi harus dinilai berdasarkan hasil penilaian yang terjamin 
kebenaranya. 

Dalam pendapat lain juga disebutkan bahwa terdapat beberapa 
prinsip yang harus dipenuhi dalam supervisi manajerial, yang juga tidak 
jauh berbeda dengan yang telah dipaparkan diatas yaitu : 

a. Pengawas harus menjauhkan diri dari sifat otoriter, di mana ia 
bertindak sebagai atasan dan kepala sekolah/guru sebagai bawahan. 
b. Supervisi harus mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang 
harmonis. Hubungan kemanusiaan yang harus diciptakan harus 

bersifat terbuka, kesetiakawanan, dan informal. 

c. Supervisi harus dilakukan secara berkesinambungan. Supervisi bukan 
tugas bersifat sambilan yang hanya dilakukan sewaktu-waktu jika ada 
kesempatan. 

d. Supervisi harus demokratis. Supervisor tidak boleh mendominasi 
pelaksanaan supervisi. Titik tekan supervisi yang demokratis adalah 


aktif dan kooperatif. 


e. Program supervisi harus integral. Di dalam setiap organisasi 
pendidikan terdapat bermacam-macam sistem perilaku dengan tujuan 
sama, yaitu tujuan pendidikan. 

f. Supervisi harus komprehensif. Program supervisi harus mencakup 
keseluruhan aspek, karena hakikatnya suatu aspek pasti terkait 
dengan aspek lainnya. 

g.Supervisi harus konstruktif. Supervisi bukanlah sekali-kali untuk 
mencari kesalahan-kesalahan guru. 

h.Supervisi harus obyektif. Dalam menyusun, melaksanakan, dan 
mengevaluasi,keberhasilan program supervisi harus obyektif. 
Obyektivitas dalam penyusunan program berarti bahwa program 
supervisi itu harus disusun berdasarkan persoalan dan kebutuhan 


nyata yang dihadapi sekolah. 


. Kompetensi Managerial Kepala Sekolah 

Kompetensi manajemen adalah proses merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan usaha anggota- 
anggota organisasi serta pendayagunaan seluruh sumber daya 
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 
mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang harus dilakukan 
kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan 
pengembangan profesi para guru. Dalam hal ini, kepala sekolah 
seyogyanya dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas 
kepada guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan protesi 
melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan. 

Wirawan berpendapat bahwa “pemimpin adalah tokoh atau elit 
anggota sistem sosial yang dikenal dan berupaya memengaruhi para 
pengikutnya secara langsung atau tidak langsung”.S Trianto mengatakan 
bahwa kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan pengawasan 


“ 


manajerial yakni menilai dan membina tenaga pendidik dan 


kependidikan yang ada di sekolah dalam mempertinggi kualitas 


5 Mulyadi Mulyadi, “Mengenal Supervisi Manajerial Dalam Lembaga Pendidikan,” 
Fikroh: Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam 9, no. 2 (23 Agustus 2016): 110-23, 
https://doi.org/10.37812/fikroh.v9i2.24. 

6 Tri Widyastuti, “Pengaruh Kepemimpinan Pelayan Dan Budaya Organisasi 
Terhadap Pengelolaan Konflik,” Cakrawala - Jurnal Humaniora 16, No. 2 (2016), 
Https://Doi.Org/10.31294/Jc.V16i2.1290. 
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pengelolaan dan administrasi sekolah”. Melihat keseluruhan beberapa 
teori di atas maka jelas bahwa kompetensi manajerial kepala 
sekolah/pemimpin/leadership adalah kepala sekolah yang bertindak 
sebagai perencana sekaligus pelaksana dan mengorganisasikan serta 
pengawas sesuai dengan performen (kemampuan). 

Kompetensi manajerial kepala sekolah dapat dilihat dari 
kemampuannya dalam penyusunan perencanaan sekolah untuk berbagai 
tingkat perencanaan, mengelola perubahan dan pengembangan sekolah 
menuju organisasi pembelajaran yang efektif, menciptakan budaya dan 
iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta 
didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru: mengelola tenaga 
pendidik dan kependidikan, mengelola peserta didik dan pengembangan 
kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan 
pendidikan nasional, melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan 
pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat 
serta merencanakan tindak lanjutnya. Sebagai seorang manajer, kepala 
sekolah harus mempunyai empat kompetensi dan empat keterampilan 
utama dalam organisasi yaitu, keterampilan membuat perencanaan, 
mengorganisasi sumber daya, melaksanakan kegiatan, dan melakukan 


pengendalian dan evaluasi.” 


. Teknik Supervisi Managerial 
Depdiknas menyebutkan beberapa teknik yang dapat digunakan 
untuk pelaksanaan supervise manajerial, yaitu: 
a. Monitoring dan Evaluasi 
Metode ini merupakan metode yang sering digunakan para 
pengawas satuan pendidikan dalam melakukan supervisi managerial, 
monitoring adalah suatu kegiatan yang ditunjukan guna mengetahui 
perkembangan penyelenggaraan yang dilaksanakan sekolah, sudah 
berjalan sesuai yang di rencanakan atau belum, program dan standar 
yang telah diterapkan dan menentukan hambatan-hambatan yang 


harus diatasi dalam pelaksanaan program. 


7 Arif Yuswanto dan Suwadi, “Kompetensi Manajerial Dan Kompetensi Supervisi 
Kepala Sekolah Terhadap Self Supervision Guru MI Ma'arif Bego Sleman,” Edulab: 
Majalah Ilmiah Laboratorium Pendidikan 5, no. 1 (2020): 63-83, 
https://doi.org/10.14421/edulab.2020.51-05. 
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Evaluasi merupakan teknik yang dapat dilakukan oleh pengawas 
satuan pendidikan dalam melakukan kegiatan pengawasan 
managerial. Kegiatan evaluasi ditujukan untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat keberhasilan penyelenggaraan sekolah yang 


dilaksanakan dalam kurun waktu yang telah ditentukan. 


b. Refleksi dan Fokus Grup Diskusi 


OA 


Sesuai dengan paradigma baru sekolah, hasil monitoring yang 
dilaksanakan oleh pengawas sebaiknya disampaikan secara terbuka 
kepada pihak sekolah, terutama kepada kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah atau hasil monitoring pengawas hanya digunakan untuk 
memenuhi laporan ke dinas pendidikan tentang penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah tersebut. Secara bersama-sama pihak sekolah 
dapat melakukan refleksi terhadap data yang ada dan menemukan 
sendiri faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung yang 
selama ini mereka rasakan. 

Tujuan fokus grup diskusi adalah untuk menyatukan pandangan 
mengenai realitas kondisi kekuatan dan kelemahan sekolah dan 
menentukan langkah-langkah strategis maupun operasional yang akan 


diambil untuk memajukan sekolah. 


. Metode Delphi 


Metode Delphi adalah cara yang efisien untuk melibatkan banyak 
stakehoolder sekolah tanpa memandang faktor-faktor status yang 
sering menjadi kendala dalam sebuah diskusi atau musyawarah. 
Metode Delphi dapat digunakan oleh pengawas dalam membantu 
pihak sekolah dalam merumuskan visi, misi dan tujuannya. Metode 
Delphi dapat digunakan oleh pengawas satuan pendidikan dalam 


menentukan keputusan ketika melibatkan banyak pihak. 


. Workshop atau Lokakarya 


Workshop atau lokakarya merupakan salah satu metode yang 
dapat ditempuh pengawas melakukan supervise manajerial. 
Penyelenggaraan Workshop atau lokakarya ini tentunya disesuaikan 
dengan tujuan atau urgensinya dan dapat diselenggarakan bersama 


dengan musyawarah kerja kepala sekolah atau organisasi lainnya. 
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Metode ini bersifat kelompok dan dapat melibatkan beberapa 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan perwakilan komite sekolah 
bahkan perwakilan dari guru. Misalnya, pengawas dapat mengambil 
inisiatif untuk mengadakan workshop tentang pengembangan 
kurikulum, sistem administrasi, peran serta masyaraat, sistem 


penilaian, dan sebagainya. 


C. Simpulan 

Supervisi adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengawas satuan 
pendidikan dalam rangka membantu kepala sekolah, guru dan tenaga 
kependidikan lainnya guna meningkatkan mutu dan efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran. Supervisi ditujukan 
pada dua aspek yakni manajerial dan akademik. Supervisi manajerial 
adalah usaha pemberian bantuan yang diberikan oleh supervisor kepada 
pendidik dan tenaga kependidikan dalam rangka pembinaan, penilaian 
dan bimbingan mulai dari rencana program, proses, sampai dengan 
evaluasi, hasil dan laporan kegiatan. Bimbingan dan bantuan yang 


dimaksud diberikan kepada kepala sekolah dan seluruh staf sekolah 


dalam pengelolaan sekolah. Supervisi manajerial menitikberatkan pada 
pengamatan pada aspek-aspek pengelolaan dan administrasi sekolah 
yang berfungsi sebagai pendukung (supporting) terlaksananya 
pembelajaran. Esensi dari supervisi manajerial adalah berupa kegiatan 
pemantauan, pembinaan dan pengawasan terhadap kepala sekolah dan 
seluruh elemen sekolah lainnya di dalam mengelola, 
mengadministrasikan dan melaksanakan seluruh aktivitas sekolah, 
sehingga dapat berjalan dengan efektif dan efisien dalam rangka 
mencapai tujuan sekolah serta memenuhi standar pendidikan nasional. 
Supervisi managerial yang dilaksanakan pengawas sekolah merupakan 
bagian dari upaya meningkatkan kemampuan personil sekolah yang 
dilaksanakan dalam rangka melakukan tugas pengawasan sekolah. 
Dalam melaksanakan tugasnya para pengawas sekolah haruslah 
menyusun dan memiliki program kepengawasan managerial yang 
diawali dengan penyusunan progran kerja berdasarkan hasil 


8 Puput Ayu Wulandari, :“:Supervisi Manajerial Dalam Meningkatkan Pelayanan 
Administrasi Pendidikan Di Sma Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo,” T.T., 110. 
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pengawasan tahun sebelumnya. Program kerja yang disusun pengawas 
sekolah memiliki kegiatan inti pengawasan dengan langkah-langkah 
penilaian, pembinaan, dan pemantauan pada semua komponen 
pendidikan yang ada di sekolah binaannya. Dalam melaksanakan 
supervisi managerial perlu memperhatikan kompetensi managerial 
kepala sekolah serta metode atau teknik yang akan digunakan untuk 


pengelolaan sekolah agar mencapai tujuan yang baik. 
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